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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
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2perti Indonesia

ARALY

dimana keh 0 iﬂ hukum positif
mestinya did tingan asyarakat selaras
o

memiliki daya berlaku yang efektif apabila berisikan dan atau selaras dengan

norma agama, norma kesusilaan, norma kesopanan, Khalfihim (2017:1).

Masalahnya kemudian, keberlakuan hukum positif yang ada di Indonesia,

tidak selamanya sinkron dengan norma hukum yang berlaku dalam masyarakat.
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Artinya bahwa suatu perbuatan menurut ukuran yang berlaku dalam masyarakat
dipandang sebagai perbuatan yang melanggar norma hukum, akan tetapi menurut

hukum pidana, tidak dipandang sebagai perbuatan yang melanggar hukum (aturan

sebe

’ buatan untuk

melacurka

eusNAN

tidak satup
tidak adany:

diri seorang

o

asa

ry

w stitusi. Dengan
L 4

o

ke

g

menyatakan bahwa tidak ada suatu pe an yang dapat dihukum, jika ketentuan

dalam undang-undang tidak ada terlebih dahulu.

Adapun ketentuan larangan menjual jasa seks atau melakukan aktifitas lain
yang sejenis di Indonesia, sebagaimana diundangkan dalam hukum pidana hanya
melarang mereka yang membantu dan menyediakan pelayanan seks secara illegal

seperti yang tertera di dalam KUHP Pasal 296, 297, dan 506 KUHP juga



melarang perdagangan wanita dibawah umur. Mengacu dari pasal-pasal tersebut,
maka pada hakekatnya prostitusi tidaklah dianggap sebagai kegiatan yang

dilarang menurut KUHP Indonesia, namun ditinjau dari norma yang hidup dalam
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dahulu dan terjadi dibelahan dunia apun pada zaman sekarang pada negara
kita Indonesia dikota — kota besar sudah dianggap sebagai hal yang biasa dan

tidak tabu lagi.

Fenomena praktek prostitusi terselubung ditempat klub malam tidak lepas
hubungannya dengan sosok aktor yang kemudian disebut sebagai germo pada

masing - maing tempat sebagai yang paling berperan memfasilitasi kebutuhan
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seks bagi setiap konsumen atau pengunjung yang datang. Melalui germo,
pengunjung yang ingin mendapatkan pelayanan seks dari perempuan panggilan

yang telah disediakan dapat memesan sesuai dengan kebutuhan. Mulai dari

sesuai wa epakat z K pelayanan seks
sebagaima g ah d - : ayanan seks juga

ditentukan berda an gre as) dari mz ‘p Juan panggilan

dari harga Rp. 500.000 hingga Rp."1.000.000 untuk sekali pelayanan, serta Rp.
2.000.000 maupun Rp. 4.000.000 untuk pelayanan dalam waktu 24 jam. Hitungan
biaya itu belumlah termasuk didalamnya biaya tempat atau kamar. Menyangkut
tempat atau kamar, diserahkan kepada pelanggan untuk memilih sesuai dengan

tempat atau lokasi yang biasa digunakan. Hotel adalah pilihan tempat yang biasa

dipakai dalam rangka pelayanan jasa tersebut.
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Kaitan antara kasus prostitusi dan klub malam ini merupakan gambaran
bisnis gelap yang menguntungkan, didalam bisnis yang menjadi patokan adalah

pelayanan yang tersedia pada tempat hiburan tersebut baik itu menyangkut umur

sinyalir karena
adanya inte unjung dengan
pekerja se terdapat pada

beberapa ki 3 3 : ars unge, diskotik yang

prostitusi adalah faktor ekonomi, se angaruhi juga oleh hal seperti, tejadinya
urbanisasi, psikologis, keadaan dan kondisi seseorang yang tidak normal terhadap
seksualitas, dan juga faktor malas dalam bekerja namun memiliki tuntutan
kebutuhan ekonomi yang tinggi, maka hal — hal tersebut dapat menjadi faktor

pendorong terjadinya prostitusi, selain dari itu transaksi dari layanan seks dalam

kasus ini juga melibatkan pihak ketiga.
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Transaksi prostitusi pada umumnya yang terjadi diwilayah perkotaan baik
yang terselubung ataupu tidak tersebung memiliki hal atau alasan tertentu

keberadaannya. Namun tidak memungkinkan juga kegiatan ini menimbulkan

Pr(S IS

atakaM% alah orang atau

germo un erikan  laya pada elanggan  sendiri
merupakan pengguna , 1 seks yang e germo. Adapun

klub mala : :  berte a_mereke 0, pelanggan dan

bahwasanya praktek prostitusi terselubung pada klub malam yang ada di kota
Pekanbaru merupakan bagian dari bisnis gelap berupa layanan jasa seks yang
membayangi aktifitas formal (resmi) kegiatan hiburan malam. Dalam konteks
tersebut terdapat hubungan langsung maupun tidak serta saling terkait antara
sesama pihak sebagai proses yang saling menguntungkan. Para pihak dalam hal

ini merupakan hubungan yang tidak terputus dari fenomena prostitusi terselubung.
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ISJIAIU

nenyj wejsy se)

Klub Malam yang notabene sebagai sarana hiburan publik disatu sisi, menjadi
ruang terhadap transaksi komunikasi antara Germo dan Pelanggan disisi yang

lain. Sementara, dari sisi yang lain lagi, Perempuan panggilan merupakan subjek

Bagaimana Pola Hubungan dan Pelayanan dalam Prakte stitusi Terselubung

di beberapa

terselubung di beberapa Klub Malam di Pekanbaru.

2. Untuk mengetahui model Pelayanan terhadap pelanggan dari kegiatan Prostitusi

terselubung di beberapa Klub Malam di Pekanbaru.
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1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat dan

wawasan baru kepada pembaca dalam tatanan teoritis;. serta menambah khasanah
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BAB Il

STUDI KEPUSTAKAAN

liar, nakal, pelanggar norma su yang menginginkan lelaki melakukan
hubungan seksual dengannya dengan memberikan bayaran, Tjahyono dan Siregar

(1985 : 10).

Prostitusi atau pelacuran adalah suatu perbuatan seorang wanita
memperdagangkan atau menjual tubuhnya yang dilakukan untuk memperoleh

bayaran dari laki-laki yang datang, dan wanita tersebut tidak ada pencarian nafkah
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lainnya kecuali yang diperolehnya dari perhubungan sebentar-sebentar dengan

orang banyak, Commenge dalam (Soekanto 1977 : 17).

1. Tipe — tipe pekerja seks komersial

sendiri mempunyai suami, tetapi mengadakan hubungan rahasia dan tidak
sematamata untuk kebutuhan uang dan keuntungan.

6. Promiscuous unaltached, ialah mereka yang belum kawin atau mereka
yang telah menjadi janda, atau mereka yang terpisah dengan suaminya,
atau mereka yang telah cerai, melakukan hubungan seksual dengan

beberapa orang tanpa memungut keuntungan.
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7. Unconvensional, ialah perempuan yang memasuki sesuatu rumah
tangga secara tidak resmi dan berlaku sebagai suami istri, atau mereka

yang melakukan hubungan seksual sebelum perkawinan yang sah. 8.

mereka yang
ukakan pula

empat jenis

1. Brothel dalam rumah,

yang diorganis pat itu.

2. Call-Girl atau apartemen

kediaman la elalui  perantara-
perantara.
3. Street or Public N1 berop lan-jalan atau tempattempat

umum dan membawa p . % at-te -' tertentu. Biasanya mereka
(e
lebih bebas daripada tipe perta diorganisir, atau hanya sekedar

ditemani oleh mereka yang menjadi pengawalnya.

4. Unorganized Professional Prostitute, tempat operasi mereka ialah apartemen
atau flat yang didiaminya sendiri. Tipe ini dapat digolongkan sebagai tingkat atas
atau biasanya mengadakan operasi seorang diri. Penghubungpenghubung yang
digunakan misalnya sopir-sopir taksi atau orang-orang terpilih yang tahu seluk-

belukuntuk memperoleh langganan.
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2. Klasifikasi Kegiatan Prostitusi

Menurut Dari berbagai cara menawarkan pelayanan seksual, Reekless
dalam (Soedjono, 1977:25) mengemukakan ada empat jenis tipe pelacur, ialah
sebagai berikut: prostitusi jalanan, prostitusi panggiian, prostitusi rumah bordil,

prostitusi terselubung.

1. Prostitusi Jalanan. Prostitusi yang termasuk dalam kegiatan prostitusi ini sering
disebut dalam bahasa asing prostitution.Kegiatan prostitusi ini dalam bahasa asing
streetwalker prostitution.Kegiatan prostitusi ini banyak dijumpai di Ibukota
Provinsi di Indonesia.Para WTS pada kegiatan ini sering berdiri- menunggu laki -
laki atau tamu di pinggiran jalan tertentu, terutama pada malam hari.Biasanya para
WTS semacam ini dengan mudah dapat dikenal, hal itu dapat dilihat dari tingkah
lakunya yang dapat diperlihatkannya.Para WTS ini umumnya berada di tempat
remang-remang sambil menunggu laki=-laki atau pasangan kencannya. Para
pelacur jalanan atau WTS biasanya memiliki keberanian dengan tidak segan-
segan mengusik atau menggoda laki -laki yang lewat di depannya, atau memberi
tanda-tanda misalnya melambaikan tangannya; mengkedipkan salah satu matanya
dan gerakkan lain yang dapat menarik perhatian laki-laki yang lewat. Pada
umumnya, pelayanan yang diberikan oleh jenis prostitusi semacam Ini diberikan
kepada laki -laki atau langganan yang penghasilan rendah, misalnya buruh, abang
becak, sopir dan pedagang kecil lainnya. Hal ini disebabkan karena tarif
pelayanan seksual yang ditawarkan tidak mahal dan mudah terjangkau oleh
mereka yang berpenghasilan rendah. Kalau ditinjau dari segi ekonomi, maka WTS

semacam ini umumnya dikategorikan sebagai golongan ekonomi lemah dan untuk
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memenuhi kebutuhan hidupnya mereka rela memberikan pelayanan seksual
kepada setiap laki -laki yang membutuhkannya. Oleh karena itu hubungan seksual
dengan kegiatannya prostitusi jalanan ini akan berisiko terhadap kesehatan, ini
disebabkan mereka jarang atau_pun tidak-pernah. sama sekali memeriksa
kesehatannya khususnya alat kelamin yang mungkin mendatangkan penyakit.
Para pelacur jalanan tidak terikat| pada‘seorang germo, mereka mendapatkan
keuntungan dan seksual itu hanya untuk diri sendiri. Dalam praktiknya sering
terjadi para pelacur jalanan mendapatkan perlindungan dari seorang atau beberapa
orang laki-laki bagi keselamatan mereka dari laki-laki yang berlaku kasar atau
tidak bersedia membayar. Untuk urusan tersebut para pelacur jalanan bersedia
membagi penghasilan mereka dengan laki-laki yang memberikan perlindungan

tersebut.

2. Prostitusi Panggilan. Prostitusi, ini, sering: disebut call girl. Di Indonesia
prostitusi semacam ini biasanya dilakukan melalui perantara seperti mucikari,
Menajer, mamasan atau mami sekaligus operasi kegiatan seks tersebut di bawah
pengawasan perantara tadi. Salah'satu ciri khas dari-prostitusi panggilan, biasanya
bila mengadakan hubungan seks tidak dilakukan pada tempat-tempat tertentu saja
akan tetapi selalu berubah -ubah. Pemilihan tempat didasarkan pada kesepakatan
antara kedua belah pihak, adakalanya dilakukan di hotel-hotel, tempat rekreasi
atau pegunungan. Bila dibandingkan dengan prostitusi jalanan, prostitusi
panggilan ini tergolong pelacur yang memiliki posisi tawar yang cukup tinggi.

Mereka biasanya meminta bayaran dengan tarif mencapai ratusan ribu untuk short
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time. Penghasilan yang di peroleh dari pelayanan seksual tersebut, dibagi dua

berdasarkan kesepakatan dengan germo ataupun mucikari.

3. Prostitusi Rumah Bordil. Prostitusi rumah bordil yaitu praktik pelacuran,

bordil, me - : an 1 erja pada berbagai
pihak, antara la 1 makar . 1al obat, dan usaha-

usaha lainnya, ya gan deng pordil tersebut.

(Khalfihim, 2017:36) membagi e ostitusi berdasarkan besarnya proporsi
pembayaran, yang dapat dibedakan dalam beberapa segmen, yakni segmen
pelacur kelas rendah, segmen pelacur kelas menengah, segmen pelacur kelas atas

dan segmen pelacur kelas tinggi.

a. Segmen pelacur kelas bawah
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Tarif penggunaan short-time di lokasi-lokasi tersebut rata-rata Rp. 5.000,00.
Fasilitas yang disediakan di kompleks ini sangat minim. Pada industri seks yang

terorganisir tarif pelayanan seks terendah ditawarkan oleh pelacur jalanan, pelacur

“eatt vt

LS A\ EY

& gan penghasilan

relatif tinggi

%
>
—+
Q
~
Py
=
c
[(72]
c
w
<
[<Y)
>
«

mengencani
hanya menerima “klie - aks para pelanggan harus

membayar harga yang Qﬂ‘ .Rp:+200.000,00 - Rp. 300.000,00.
[Ln

Jumlah ini akan berlipat dua Ka pooking untuk semalaman. Harga
serupa juga ditemukan di panti -panti pijat yang sangat mahal. Pada sebagian
besar usaha penyedia layanan seks, tariff ditentukan menurut usia dan daya tarik
secara fisik si pekerja seks. Kebanyakan usaha-usaha pelayanan seks ini

mempunyai seorang yang ditonjolkan biasa disebut "primadona™ ia mempunyai

tarif lebih tinggi dibandingkan dengan para pelacur lainnya.

2.1.2 Germo/Mucikari
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Germo/mucikari adalah seseorang yang mendapatkan keuntungan materi
dari transaksi seks melalui keterlibatannya secara sebagian atau sepenuhnya dalam
mengadakan, memfasilitasi, dan mengendalikan pengelolaan pelacuran, termasuk
penyediaan tempat  untuk -berlangsungnya« transaksi sseksual, mengawasi
pelaksanaan dan atau perekrutan, menyediakan makan dan perlindungan, atau
membuat keputusan atas mobilisasi kerja-pekerja seks. Sementara itu, perantara
bisa berperan sebagai Calo atau perekrut yang mendapatkan imbalan dengan
berperan menghubungkan antara konsumen dengan pekerja seks atau dengan
mucikari yang mengelola praktek prostitusi. Perantara juga mungkin mendapatkan
imbalan dari germo/pengelola pelacuran atas ' keterlibatannya dalam mencari,
merekrut, membujuk, atau membawa perempuan untuk dijadikan pekerja seks di

lokasi prostitusi, Rusyidi dan Nurwati (2018).

Dalam kegiatan prostitusi, peran Germo:sangatlah penting. Germo disebut
juga mucikari, bisa laki-laki dan juga perempuan yang mata pencahariannya baik
sambilan maupun seluruhnya menyediakan, mengadakan atau turut serta
mengadakan, membiayai, menyewakan, membuka, dan memimpin serta mengatur
tempat untuk praktek prostitusiatau pelacuranyakni dengan mempertemukan atau
memungkinkan bertemunya wanita pelacur dengan laki-laki untuk bersetubuh.
Dan dari pekerjaan ini sang germo/mucikari mendapat sebagian (besar) dari hasil
uang yang diperoleh wanita pelacur. Atau dengan kata lain germo/mucikari adalah
orang yang pekerjaannya memudahkan atau memungkinkan orang lain (laki-laki)

untuk mengadakan hubungan kelamin dengan pihak ketiga (wanita) yang lewat
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dengan cara kerja ini sang germo mendapat bagian hasil yang diperoleh wanita

dari laki-laki yang menyetubuhinya, Sumarsono (2014).

Mucikari menyediakan jasa pelayanan yang berguna bagi pelacur

pelayanan te

s

para pe

pelangga

€\ \g‘

|WINENH

B
20 2 8
<
2>

iklan, dan pe

mendefinisikan a

1. Konsumen adalah Se h an barang dan jasa untuk

%‘;‘\\‘1

mempertahankan hidupnya send a, ataupun untuk memelihara atau

merawat harta bendanya, Sidabalok (2006 : 17)

2. Konsumen adalah pengguna akhir (end user) dari suatu produk, yaitu setiap
pemakai barang dan/ atau jasa yang tersedia dalam masyarakat, baik bagi
kepentingan diri sendiri, keluarga, orang lain, maupun makhluk hidup lain dan

tidak untuk diperdagangkan, Fuady (2008 : 227).
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3. Konsumen (consumer) adalah: “seseorang yang membeli barang atau
menggunakan jasa, seseorang atau suatu perusahaan yang membeli barang

tertentu atau menggunakan jasa tertentu, sesuatu atau seseorang Yyang

dalah setiap

orang ya & ertentu, atau

setiap orang.) dapat aran U jasa fﬂ' akan dengan
o

tujuan me y/ atau ja Q‘.‘r ali, atau setiap

orang pema : asa yang akat, baik bagi

kepenting di : _' orar hluk hidup lain dan

tidak untuk

2.1.4 Club Malam

Klub malam merupakan tempat hiburan yang menawarkan hiburan dengan
gaya kehidupan orang barat yang biasanya dibuka pada larut malam. Di dalam
klub malam terdapat sajian musik yang dipandu oleh disk jockey (DJ) dengan
volume yang keras dan terdapat sesuatu yang khas yaitu pencahayaan yang

remang-remang beserta kilauan lampu disko yang gemerlap. Selain itu, terdapat
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sajian minuman dan makanan tertentu yang ditawarkan dalam menu. Minuman
yang ditawarkan dominan yang mengandung alkohol dengan berbagai merk dan

racikan yang disajikan oleh bar tender. Begitu juga dengan makanan yang

seringkali (

tidak dian
bekerja ata

wanita tuna

1. Model Pertukaran Sosial
Pertukaran sosial membahas mengenai hubungan interpersonal atau antar
pribadi. Dalam model ini dijabarkan, bahwa hubungan antar pribadi
menentukan titik keseimbangan antara pengorbanan dan keuntungan dari
menjalin hubungan interpersonal atau antar pribadi. Keberlangsungan

hubungan akan langgeng apabila terdapat manfaat keuntungan dari
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hubungan tersebut. Sebaliknya jika pengorbanan yang lebih dominan dari

hubungan itu, maka bukan hanya sekedar hubungan bisa putus, melainkan

dapat terjadi konflik.

Biaya. Laba dan

ANY

liperoleh dari
an  hubungan

berbeda-beda

wAhy

ebagai contoh,
n sebaliknya,
didapat masing-
an  memperoleh

besar dari nilai

suatu hubungan. Biaya dapat berupa waktu, usaha, konflik,
kecemasan, atau setiap hal dapat menimbulkan efek-efek yang tidak
menyenangkan. Sebagai contoh seperti seorang pedagang, yang dalam
bekernya mengharap ganjaran keuntungan dari biaya modal yang telah
dikeluarkan. Sekiranya biaya modal tidak sebanding dengan ganjaran

untuk yang didapat atau bahkan cenderung merugi, maka pedagang

tersebut secara otomatis akan beralih ke usaha yang lain. Begitulah
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kira-kira dalam hubungan interpersonal. Persahabatan juga tidak akan
bertahan sekiranya dalam hubungannya lebih besar pengorbanan

dibanding manfaat (laba) yang didapat. Disinilah munculnya tingkat

sesorang aks 3 ak da ) A an  kedudukannya,
maka dia
. = 4 2 e .

interpersonal " ak g baik apabila set ang terlibat dalam

hubungan terse at me [ind: - pektasi peranan,

2. Tuntutan Peranan. Merupakan desakan keadaan yang memaksa individu
memainkan peranan tertentu yang sebenarnya tidak diharapkan.
Adakalanya dalam hubungan interpersonal seseorang memainkan peranan
yang sebenarnya dia juga tidak menginginkan hal tersebut. Sebagai
contoh, ketua organisasi, yang dalam satu-dua hal ia harus melakukan

langkah-langkah tertentu demi kemaslahatan organisasi, sekalipun harus
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bersinggungan dengan pendapat atau perasaan orang lain. Keberhasilan
memainkan tuntutan peran ini, akan mampu membuahkan hasil hubungan

yang baik demi kemajuan bersama seluruh anggota organisasi.

. Disaat yang

membebaskan

LS

g\
=

2.1.6 Pelayanan

Secara sederhana istilah pelayanan (service) bisa diartikan sebagai
melakukan sesuatu bagi orang lain Sedangkan secara umum pelayanan adalah
setiap kegiatan yang diperuntukkan atau ditujukan untuk memberikan kepuasan
kepada pelanggan, melalui pelayanan ini keinginan dan kebutuhan pelanggan

dapat terpenuhi, Tjiptono 2008 : 1).
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Pelayanan merupakan salah satu hal yang terpenting dalam memuaskan
pelanggan, dimana pelayanan yang baik akan menimbulkan perasaan memuaskan.

Pelayanan yang dimaksud itu adalah kegiatan yang dilaksanakan atau

dlselenggarakan ; i ang entingan dari pihak

SOyt oo

aktor utama
penentu 2011 : 182)

diantaranya

menunjukkan

an sarana dan

memberikan pelayanan yang cepat dan tepat kepada pelanggan dengan

penyampaian informasi yang jelas.

4. Assurance (jaminan), yaitu mencakup pengetahuan, kesopansantunan dan
kemampuan sifat dapat dipercaya yang dimiliki oleh para pekerja, bebas dari
bahaya, resiko atau keragu-raguan untuk menumbuhkan rasa percaya para

pelanggan.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

24

5. Empaty (kepedulian), yaitu memberikan perhatian yang tulus dan bersifat

individual antar pribadi yang diberikan kepada para pelanggan dengan berupaya

memahami keinginan pelanggan.

pelanggan

baik adalah

1. Tersedi
prima, oleh

diperhatika

awsRvRnt

S ) ddns
Y <>
>

2. Tersedia tergantung dari

karyawan ya dan menarik.

atau selesai. pelanggan akan merasa puas jika karyawan betanggung jawab

terhadap pelayanan yang diberikannya.

4. Mampu melayani secara cepat dan tepat. Dalam melayani pelanggan
diharapkan karyawan dapat melakukan sesuai prosedur, layanan yang diberikan
sesuai jadwal untuk pekerjaan tertentu dan jangan membuat kesalahan dalam arti

pelayanan yang diberikan sesuai dengan keinginan pelanggan. 5. Mampu
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berkomunikasi. Para karyawan harus mampu berbicara dengan baik dan cepat

memahami keinginan pelanggannya. Artinya para karyawan harus dapat

berkomunikasi dengan bahasa yang jelas dan mudah dimengerti.

memiliki g ° an ryawan selalu

berhubungan denga anggan, maka para k: it dididik khusus

mengenai k pelanggan atau
kemampuan

8. Berusaha - us cepat tanggap
terhadap apa ya : awan yang lamban

9. Mampu memberikan kepercayaan kepada nasabah. Kepercayaan calon
pelanggan kepada perusahaan mutlak diperlukan sehingga calon pelanggan mau
menjadi pelanggan perusahaan yang bersangkutan. Demikian pula untuk menjaga

pelanggan yang lama agar tidak lari maka perlu dijaga kepercayaannya.
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2.2 Kajian Penelitian Terdahulu

Didalam penelitian yang akan penulis lakukan ini, adapun sebelum penulis

melakukan penelitian atau terjun langsung melakukan penelitian. Maka dari itu

merupakan
Club Mg 3 d 3 akat atau merupakan

Kota S ' , en ' ar dan

pekerja seks komersial belum diatur
tentang hukumnya, akan tetapi
hanya mengatur tentang mucikari /
germo. Hal ini menjadi pemicu
kenapa pekerja seks komersial masih

banyak melakukan aksinya
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kapanpun dan dimanapun karena

belum adanya hukum dan aturan

yang mengikat, dan hal ini

atau karaoke sebagai salah satu
bisnin dari prostitusi ini dan sudah
banyak menjamur pada kota — kota
besar di Indonesia. Dalam penelitian
ini menggunakan teori pilihan

rasional dimana perempuan pekerja
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seks  komersial ~ melakukannya

berdasrak pilihan yang ditentukan

oleh dirinya sendiri

enomena yang
51 yang berbeda
metode
Dimana sangan
perteumbuhan

dan  ekonomi

dan klub malam.

Perempuan Pekerja Seks Komersial

(PSK) dan Jaringan  Prostitusi
Terselubung di Tempat Pariwisata
Pantai Pasir Padi Pangkalpinang /

Sibuea /2019

Adapun penelitian ini memiliki judul
yaitu Perempuan Pekerja Seks
Komersial (PSK) dan Jaringan
Prostitusi Terselubung di Tempat

Pariwisata  Pantai  Pasir  Padi
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Pangkalpinang dengan
menggunakan metode penelitian

gabungan serta wawancara terhadap

layanan
pada cafe
2.3 Landas
2.3.1 Akti
i aktivtas rutin
yang menyataka Wa : 5 a biasa dan
normal serta uatu target yang
tidak dilindung 2mpatan, Felson (dalam

kejahatan tersebut dan kejahatan yang terjadi atau penyimpangan yang terjadi
adalah segala sesuatu hal yang umumnya memang pernah terjadi ditengah
kehidupan masyarakat dan merupakan bukan kejahatan atau penyimpangan yang

baru atau dipelajari, Fernando (2019 : 28)
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Bila penelitian ini dihubungkan dengan teori ini maka dapat dilihat
peluang terjadinya prostitusi diruang lingkup klub malam adalah karena adanya

interaksi dan peluang untuk dilakukannya prostitusi.
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2.4  Kerangka Berpikir

Gambar 11.1. Kerangka Fikir tentang Pola.Hubungan dan Pelayanan

Sumber : Modifikasi Penulis 2021
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2.4 Konsep Operasional

1. Pelacuran adalah perbuatan atau praktik seorang perempuan yang jalang, liar,

menyamatr.

yang sangat

3. Konsumen ada g orang ya em ang dan jasa untuk

mempertahankan elua ptuk memelihara atau

klub malam terdapat sajian musik yang dipandu oleh disk jockey (DJ) dengan
volume yang keras dan terdapat sesuatu yang khas yaitu pencahayaan yang

remang-remang beserta kilauan lampu disko yang gemerlap.

5. Secara sederhana istilah pelayanan (service) bisa diartikan sebagai melakukan
sesuatu bagi orang lain Sedangkan secara umum pelayanan adalah setiap kegiatan

yang diperuntukkan atau ditujukan untuk memberikan kepuasan kepada



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

33

pelanggan, melalui pelayanan ini keinginan dan kebutuhan pelanggan dapat

terpenuhi

%

S\

o
e
o
4
P
v
y
¢

s
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BAB 111

METODE PENELITIAN

dirumuskan. Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu dalam penelitian. Secara umum dikenali
ada dua metode penelitian yang identik dengan ilmu sosial yaitu, penelitian

kualitatif dan kuantitatif, Suryana (2010 : 2).

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang menghasilkan data —

data deskriptif dalam bentuk ucapan, kata — kata, serta data yang tertulis, dan

34
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meliputi tingkah laku serta aktivitas perbuatan yang ditemukan saat penelitian

berlangsung hal tersebut ditemui pada subjek dan objek penelitian, Taylor dan

Bogdan (dalam Sutinah 2005 : 166).

” dalam proses

pengamata

TG

kontak ya

dalam pene

3.3 Lokasi F

LA LY

Dala i aka aka - kota Pekanbaru
provinsi Ria K elitian | an« metode penelitian

kualitatif dan

3.4 Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menggunakan metode penelitian kualitatif dan
tipe deskriptif maka dari itu ditariklah subjek penelitian yaitu key — informan dan
informan dalam penelitian ini yang dianggap dapat memberikan data — data atau
informasi yang berguna atau berkaitan dengan pokok permasalahan dalam

penelitian yang diberlangsungkan ini, subejek dalam penelitian ini adalah :
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Tabel 3.1 Key — Informan dan Informan Dalam Penelitian

No. | Subjek Penelitian Key Informan Informan

1. Germo 1

maka dari itu

Didalam penelitian ini yang menjadi data primernya adalah hasil dari
pengamatan atau observasi dan wawancara yang penulis lakukan terhadap
narasumber dalam penelitian ini yaitu kepada germo sebagai perantara atau
penyedia jasa prostitusi yang berada dalam ruang lingkup klub malam, lalu

ada beberapa orang perempuan panggulan yang sebagai pekerja seks
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komersial pada klub malam, pelanggan sebagai pengguna jasa perempuan

panggilan, serta pihak kepolisian.

2. Data sekunder

Pengumpulan data didalam suatu kajian penelitian adalah hal yang sangat
vital dan bagian terpenting dikarenakan dalam penelitian ini data — data dan
informasi yang akan diolah serta disederhanakan menjadi hal — hal dan

kesimpulan yang mudah untuk dipahami dan dimengerti.

Penelitian yang digolongkan dalam penelitian kualitatif adalah rangkaian

penelitian yang saling berhubungan satu sama lain atau berkaitan, maka dari itu
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tiap rangkaian proses penelitian kualitatif ini berkaitan dengan pengumpulan data,
pengolahan data, analisa data yang didapat dan diberlakukan saat penelitian

dilaksanakan, Suyanto dan Sutinah (2005 : 172).

rangkaian

laku serta

dokumentasi adalah sesuatu hal yang ditulis atau dicetak digunakan
sebagai perekam atau bukti, Hornby (dalam Satori dan Komariah 2009 :
146).

3.7 Teknik Analisa Data

Penganalisaan data adalah apabila data yang berkaitan dengan

permasalahan penelitian dan telah terkumpul data tersebut berupa rangkaian kata,
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dokumentasi dan hal lainnya serta hal tersebut bukanlah berbentuk angka — angka,

Suyanto dan Sutinah (2005 : 173).




3.8  Jadwal Pelaksanaan Kegiatn Penelitian

No

Jenis Kegiatan

ueeyeisndiag

Persiapan Dan
Penyusunan UP

INLLE Y 8]

Seminar UP

q

Revisi UP

Penelitian dan

Analisa Data

Tabel 3.2 Pelaksanaan Kegiatan

40

Maret

wlEep |

h

Penyusunan Skripsi

Konsultasi dan

Revisi Skripsi

Ujian Komprehensif

Revisi Skripsi

© @yl do

Nenj WeJS| Se}SIIAIU

Pengesahan Skripsi

Sumber : Modifikasi Penulis 2021
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3.9 Rencana Sistematika Laporan Penelitian

BAB |

Didalam bab ini p menjelaskan tentang belakang permasalahan

BAB I

Didalam ba kepustakaan a berisikan tentang
penjelasan A : nisi dengan pokok

permasalahan penelitian, lalu.penulis juga meng enelitian terdahulu,

penganalisaan data.

BAB IV

Mendeskripsikan lokasi penelitian dan hal — hal yang memiliki kaitan atau faktor

pendukung didalam penelitian
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BAB V

Didalam bab ini adalah berisikan tentang pembahasan penelitian dan hasil
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BAB IV

LOKASI PENELITIAN

Pekanbaru sekarang. Pada tangga Mei 1956 Pekanbaru resmi dijadikan
sebagai kota yang bersifat otonom atau daerah otonomi hal ini didasari oleh surat
penetapan oleh gubernur di Medan nomor 103 yan disebut kota baru dan diadikan

sebagai kota praja Pekanbaru.

Kota pekanbaru resmi dijadikan sebagai ibukota provinsi Riau pada tahun

1958 yang pada sebelumnya merupakam kota Tanjung Pinang yang merupakan

43
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provinsi yang bersifat sementara, Mendagri menetapkan dalam surat yang

diberikan kepada gubernur Riau pada tanggal 30 Agustus tahun 1958 No. Sekr

15/15/6 (surat kawat).

efeknya adalah | catan pada kegiatan pendt ng yang selaras
meningkat eng: ISYe erhadap utilitas

dan fasilitas y. dimili : ' ’ emi terciptanya

Diskotik ataupun klub malam merupakan salah satu hiburan malam yang
ada pada beberapa kota di Indonesia dan bersifat legal, yang awal mula adanya
tempat hiburan malam ini pada tahun 1970-an berdir pertama kalinya di ibukota
Jakarta yang memiliki nama Tanamur yang dimiliki oleh pemuda kaya memiliki

darah keturunan Arab.
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Pada tahun 1960-an Usmar Ismail yang notabene adalah salah satu orang
yang berperan didunia perfilman di Indonesia mempelopori salah satu klub malam

yaitu Miraca Sky Club yang didirikan dilantai teratas pada bangunan gedung

khas seperti k erada dan Amerika,
dengan adanya ,‘ ! 1t k' memasuki klub

malam ini a

«2atVaIN

)
«Q
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3
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QD
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Pekanbaru, Riau

2. Orion Diskotik
Memiliki alamat di JI. Teuku Umar, No. 1. Bandar Senapelan, Komplek
Plaza Senapelan, Limapuluh Kota, Pekanbaru, Riau

3. XP Exclusive Club

JI. Jenderal Sudirman, No. 105C, Limapuluh, Pekanbaru, Riau
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4. MP Club

Mall Pekanbaru, JI. Jenderal Sudirman, No. 123, Kota Tinggi, Pekanbaru

Kota, Riau
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Persiapan dan P anaan Penelitian

yang peneliti

lakukan ini ada _dengan wawancarater! arasumber dalam
penelitian i penelitian ini
adalah denga data — data yang
telah penulis a penelitian, dan
memanfaatkan re I, undang — undang
yang saling terikat d 'Q i dalam penelitian ini yang

b. Persiapan Dalam Melakukan Pedoman Wawancara

Sebelum dilaksanakannya penelitian ini penulis melakukan wawancara
terhadap narasumber yaitu key informan yang didasari oleh aturan dan kaidah —
kaidah dalam penelitian dan melayangkan pertanyaan yang sekiranya memiliki

sasaran dan menjawab pertanyaan dan permasalahan dalam penelitian ini.

47



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

48

Hal yang menjadi pedoman wawancara adalah mengajukan pertanyaan
penelitian terhadap narasumber yang bersifat umum layaknya seperti nama

narasumber, usia narasumber, dan hal — hal lain. Guna dilakukannya pertanyaan

ainya dengan
dipilihnya ringnya proses
penulis lan ervasi terhadap

beberapa lo

ang yang terdiri

mendapatkan keterangan serta jawaban maka penulis melaksanakan wawancara

terhadap narasumber yang disusun sebagai berikut :
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Narasumber

Jadwal Wawancara

IP merupakan salah seorang germo yang sering berada di klub — Klub

malam yang sudah cukup terkenal dikalangan pelanggan

“.... Ya di dunia malam ini prostitusi, narkoba, dan lain — lainnya bukanlah

hal yang jadi rahasia lagi bang, hal ini sudah jadi rahasia umum apalagi di

klub — klub malam seperti ini sudah seperti hal yang saling berkaitan. Saya

disini cuma sebagai penyedia jasa bang atau yang punya — punya cewek
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disekitaran klub malam ni yang nantinya akan dijajakan, beragam sih bang
tergantung permintaan pealangan kalo saya menawarinya bisa jadi pemandu
lagu atau teman untuk karaoke, ada yang dijadikan hanya sebatas sebagai
teman minum = minum;.dan yang_tidak lagi rahasia umum ya sebagai
pelayanan hubungan seksual. Rata — rata pengunjung yang datang ke klub
malam ini paling ramai-itu di. akhir’ pekan atau weekend bang rata rata
pelanggan yang mau cewek untuk menemani mereka itu anak muda dari
usia rata rata dua puluh tahun keatas sampai orang dewasa yan usianya 30
tahun keatas gitu bang. Ya saya cuma salah satu penyedia aja sih bang nanti
dari bayaran dari perempuan yang disewa saya cuma dapat fee sedikit, di
klub malam ini adanya cewek panggilan atau prostitusi-ini terjadi banyak
macamnya mulai dari membutuhkan pihak ketiga yaitu germo / mucikari,
ada yang saling bertemu_di klub malam lalu melakukan hubungan seksual,
dan ada juga klub malamnya yang menyediakan perempuan panggilannya
atau psk nya, kalau dari pihak klub malam nya yang menyediakan pastinya
ada semacam manajemennya, nanti kamarnya sudah disediakan dan
bayarannya biasanya dilakukan ‘didepan setelah pelanggan dikatakan deal

dengan pihak manajemen yang menyediakan perempuan tersebut....”

Dalam wawancara pertama yang dilakukan adalah bersama seorang germo
yang biasa berada di klub malam memiliki inisial IP, dan seorang germo ini
menjelaskan bahwasanya prostitusi dan klub malam adalah bukan hal yang
menjadi rahasia bahkan sudah menjadi hal yang umum dikalangan dunia malam.

Prostitusi yang dilakukan memiliki beberapa jenis diantaranya adalah dilakukan
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dengan melibatkan pihak ketiga yaitu germo atau mucikari, dan ada juga yang

antara perempuan dan laki — laki yang saling bertemu di klub malam lalu

melakukan hubungan seksual setelah adanya persetujuan, dan yang terakhir

Wawan

merupakan

penelitian.

mommy gitu Kita nerima aja bang nanti dapat bayaran bersih dari mereka
dan ada potongan atau fee untuk mereka, karena mereka yang mencarikan
kita pelanggan, beda kalau dari pihak klub malamnya yang menyediakan
bang kalau mereka yang menyediakan kami yang kerja seperti ini cuman
nunggu atau stay di hotel atau nanti di klub malam tu kami dijejerkan

dalam satu ruangan kalau ada pelanggan nantinya dia masuk kedalam
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untuk memilih perempuan mana yang dia inginkan lalu membawanya ke
manajemen dan disitulah terjadinya transaksi sebelum deal, kalau sudah

deal kami yang kerja disini tinggal melayani aja bang dalam semalam tu

informan
merupakan sala J pekerja seks ‘o salah satu klub
malam yang be J '_ ; kerjaannya sebagai
seorang pelays LA | e ak cukup maka dari

itu ia memi akerje : z d s komersial, ia

LS juga merupakan pekerja seks komersial yang sering berada di beberapa
klub malam yang ada dikota Pekanbaru dan didalam penelitian ini LS berperan

sebagai narasumber atau informan.

“.... Saya bekerja dibidang sudah cukup lama bang, kalo untuk melayani
pelanggan ya macam — macam sih jenis transaksinya ada yang disini (klub

malam) hanya sebagai sekedar tempat ketemu sama pelanggan atau
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memang dapatnya pelanggan disini. Terkadang saya juga melibatkan

teman saya untuk mempromosikan atau menjajalkan saya ke pelanggan

bang kebetulan teman saya bisa bantu nanti dia saya berilah sedikit uang

Berikut adalah pekerja seks komersial yang memiliki inisal MF yang

merupakan salah seoran informan dalam penelitian ini.

“.... Saya bekerja seperti ini karena keadaan lah bang sebenarnya juga
tidak mau tapi ya sudahlah jalani saja saya baru kerja seperti ini, sayana
melayani pelanggan dari berbagai macam tawaran mulai dari germo /

mucikari, pihak Klub, dan terkadang saya juga mencari pelanggan sendiri
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untuk pemasukan yang lebih. Di klub malam juga berperan juga dimana
terkadang didalam klub saya bisa bertemu pelanggan kalau saya
mencarinya sendiri, terkadang juga dibeberapa klub malam saya juga
bertemu dengan germo../ mucikari.yang saya mintai bantuan untuk
dicarikan pelanggan dengan konsekuensi akan bagi hasil setelah adanya
transaksi biasanya 60 % 'untuk 'Saya «dan 40 % untuk mereka, kalau
sedangkan ada di beberapa klub malam yang ada di Pekanbaru ini saya
juga bergabung dalam manajemen mereka, dengan catatan saya akan
melayani pelanggan apabila saya stay di klub malam tersebut dan ada
pelanggan yang akan memilih perempuan yang akan digunakan jasanya,
setelah adanya transaksi antara pihak pelanggan dan.pihak manajemen
klub malam ada bebrapa kategori untuk menyewa perempuan panggilan
diantaranya adalah hanya untuk ditemani karaoke, ditemani minum -
minum, hingga pelayanan seksual, bedanya apabila kita bergabung dengan
pihak manajemen Klub kita memiliki perlindungan. Perlindungan yang
dimaksud adalah apabila pelanggan tersebut melakukan kekerasan atau
mengancam hal yang menyangkut.keselamatan dan mengancam nyawa
pelanggan tersebut akan dikenakan denda atau charge. Diluar dari pihak
manajemen klub atau menggunakan bantuan dari germo / mucikari saya
juga mencari pelanggan sendiri baik itu secara langsung di klub malam
ataupun menggunakan aplikasi online dan ketika akan melakukan
hubungan seksual lebih memilih bertemu di klub malam atau hotel terlebih

dahulu....”.
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Berdasarkan analisa wawancara terhadap MF ini maka dapat disimpulkan

bahwasanya MF yang notabene informan dalam penelitian ini bahwasanya klub

malam juga memiliki peran dalam terjadinya prostitusi ini baik karena didalamnya

pi klub malam
statusnya ds informan yang
penulis ang yaan penelitian

yang bisa me

banyak even — even yang cukup seru, misalnya ladies night dimalam
seperti itu biasanya banyak pengunjung klub malam perempuan. Namanya
juga klub malam ya jadi tempat senang — senang minum — minum sampai
mabuk, dan apalagi banyak perempuan, kalo saya lihat kaitan antara klub
malam dengan kegiatan prostitusi ini cukup kentara bang, ditempat klub

malam yang biasa saya kunjungi bersama teman — teman terkadang klub
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malam ini dijadikan sebagai tempat transaksi dan juga pihak klub malam
menyediakan perempuan yang seperti itu dan Kita tinggal pilih perempuan

mana yang menurut kita cocok dan sesuai selera bang. Hal ini bukanlah

pelanggan 3 erempus an ya ilik inisia PR ini
maka dapa
cukup pent

menyediakan pe % sial da m.dijadikan sebagai

Q & N “‘% adi didalam klub malam ini
mungkin bukan lagi raha sudah menjadi hal yang biasa, dilihat
dari pandangan masyarakat awam saja apabila mendengar kata tentang
klub malam atau diskotik tentu saja yang terlintas didalam pikiran
masyarakat umum adalah tempat berfoya — foya terjadinya pergaulan
bebas didalam sana, adanya perempuan yang berpakaian terbuka, mabuk —

mabukan, transaksi narkoba, dan hal lainnya. Namun tidak dapat

dipungkiri pula diskotik atau klub malam ini memiliki atau hukum yang
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legal namun perilaku yang terjadi didalamnya yang tidak bisa dikontrol hal

tersebut dapat kita lihat pada media cetak maupun elektronik.

Setelah dilakukannya wawancara terhadap JS.yang merupakan kepolisan

AN

aktek prostitusi
lis lakukan ini

skriptif, dengan

ARAEY

observasi yang

Pekanbaru memiliki kriteria yang dilakukan terselubung dimana dalam
menjalankannya disini germo atau mucikari juga memiliki peranan penting dalam
berjalannya prostitusi ini, germo dan mucikari ini akan memberikan pelayanan
terhadap pelanggan berupa penawaran perempuan atau pekerja seks komersial

dengan langkah — langkah seperti
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1. Mengenalkan, menawarkan perempuan pekerja seks komersial dengan
pelanggan dan melakukan transaksi

2. Apabila seorang pelanggan memerlukan pelayanan seksual didalam klub

3. Apabila rhasil maka
. :U rla n perempuan
” an hotel yang
™

4, 3 ; janjian antara
”. cikari, dimana
ﬁ; dapatkan fee dari

| ¥
'@’ yanan prostitusi tersebut
dikatakan terselub '., am papan iklan klub malam
tersebut hanya dijelas namun yang sebenarnya

perilaku pengunjung maupun kondisi didalamnya

1. Pihak klub malam yang menyediakan layanan prostitusi

2. Pelayanan prostitusi tersebut meliputi perempuan yang disediakan oleh
Klub malam

3. Dengan catatan sebagai pemandu lagu (karaoke), menemani minum,

dan pelayanan seksual
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4. Pelanggan yang akan menyewa perempuan akan melakukan negosiasi
terhadap pihak manajemen atau penyedia (klub malam)

5. Perempuan yang bekerja didalam klub malam tersebut akan

pas memilih

tersebut.

elitian ini adalah
dimana metode ilis gu mendapatkan
data — data ya anggap dapat berg dala nasalahan dalam
penelitian ini de s jeskri dan ¢ an‘menjadi hal yang

lebih mudah dipahami. entara itu kaitan ar as rutin dengan
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BAB VI

KESIMPULAN

6.1 Kesimpulan

Pelanggan / Konsumen
4. Klub Malam
5. Pola Hubungan

6. Pelayanan

Serta dalam penelitian ini penulis menggunakan teori aktivitas rutin

dimana teori ini menjelaskan kenapa bisa terjadinya prostitusi didalam klub

60



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

61

malam tersebut, diantaranya adalah karena adanya banyak hubungan atau

interaksi antara pengunjung klub malam tersebut serta germo atau mucikari yang

memiliki peranan dalam menjalankan prostitusi didalamnya.

dengan p
data deng
penelitian s

beberapa ki

Faktor yang menjelaskan dan menyebabkan terjadinya prostitusi terjadi

didalam klub malam adalah dengan adanya interakasi pada klub malam tersebut,
interaksi tersebut menghasilkan pola yang saling berkaitan dan menguntungkan.
Dimana klub malam juga bisa menjadi sebagai tempat bertemunya antar
perempuan pekerja seks komersial dengan pelanggan, ataupun perempuan pekerja

seks komersial bertemu dengan seorang germo / mucikari dan melalui perantara



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

62

inilah terjadi prostitusi, serta dibeberapa klub malam yang berada dikota
Pekanbaru, terdapat juga klub malam yang memang menyediakan perempuan

pekerja seks komersial dan tempat untuk melakukan hubungan seksual (room).

itu penulis

L\ o

g

1. g merupakan
-4 salah dalam
el
o

2. z hal — hal yang
ﬂ g berlaku dalam

el

3 pergaulan untuk

lainnya.

4. Untuk peneliti yang akan melakukan penelitian yang memiliki pokok
permasalahan atau pembahasan dengan karya ilmiah ini, semoga
kedepannya dapat mengupas atau membahas tentang kajian ilmu

kriminologi ini lebih baik.
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